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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan : (1) untuk karakterisasi dan analisis kualitas aromatik padi lokal aromatik yang
banyak dibudidayakan petani Sulawesi Selatan; (2) menganalisis tingkat kekerabatan padi-padi lokal
tersebut menggunakan karakter morfologi dan molekuler; (3) Meguji kestabilan genetik karakter aromatik
dan potensi produksi padi lokal aromatik Sulawesi Selatan pada beberapa lingkungan yang berbeda
(beberapa Kabupaten )di Sulawesi Selatan.
Penelitian ini melibatkan TPP (Unhas) dan TPM (IPB). Pada tahun pertama berbagai jenis padi
aromatik yang banyak dibudidayakan oleh petani di berbagai Kabupaten di Sulawesi Selatan diambil untuk
sampel dan diteliti. Tahap pertama adalah menguji berbagai padi aromatik pada lahan kebun percobaan
Unhas untuk melakukan karakterisasi morfologi, pengamatan potensi produksi, dan analisis kualitas rasa
dan aroma nasi. Percobaan analisis molekuler dan analisis senyawa aromatik 2-acetyl-1-pyrroline akan
dilaksanakan di TPM (IPB).
Hasil penelitian pada tahap I telah diperoleh 9 jenis padi aromatik lokal yang banyak dibudidayakan
oleh petani di Sulawesi Selatan yaitu Gilireng, Sintanur, Pulu, Mandoti, Pare Bau, Gunung Perak, Pinjan,
Celebes, Pare Kombong dan Lambau. Karakter morfologis yang terukur pada 9 varietas padi aromatik
memperlihatkan hasil yang berbeda-beda apabila ditanam pada tempat lokasi yag berbeda. Berdasarkan
uji organoleptik Pulu Mandoti mempunyai tingkat aromatic yang paling harum dan Pare Kombong
mempunyai tektur nasi yang paling pulen sedangkan rasa nasi yang paling anak adalah Pare Bau. Pada
kesamaan 0,73 menunjukkan bahwa dari 9 jenis padi yang dianalisis dapat dikelompokkan pada dua
kelompok utama, dimana padi Lambau terpisah menyendiri dari sample yang lain. Dari 5 primer yang
digunakan semuanya menunjukkan adanya polimorfisme yang paling tinggi.
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